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RINGKASAN 

Bimo Elang Putra : “Kajian Effektivitas Alat Gali Muat Excavator Doosan 

SL 500 Dan Excavator Komatsu 300 Dengan 

Menggunakan Metode Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) Untuk Mencapai Target Pengupasan Over 

Burden di PT. Hasta Panca Mandiri Utama Job Site Cita 

Mineral Investindo, Kalimantan Barat”. 

 

PT. Hasta Panca Mandiri Utama Job Site Cita Mineral Investindo 

merupakan perusahaan swasta yang bergerak di jasa pertambangan. PT HPMU 

memiliki target produksi pada pengupasan  Overburden sebesar 100.000 Bcm, 

sedangkan jumlah produksi  aktual dilapangan menggunakan metode Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) pada alat gali muat Excavator Dossan SL 500 dan 

Excavator Komatsu 300 hanya sebesar 89.483 Bcm atau 75% dari target produksi 

pada bulan Februari dan sebesar 88.708 Bcm atau 74,8% dari target produksi pada 

bulan Maret. Dapat disimpulkan bahwa produksi pada pengupasan Overburden di 

area wp 79 pada bulan Februari dan Maret 2023 belum mencapai target produksi 

yang telah di rencanakan perusahaan. 

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah tersebut 

yaitu metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). OEE adalah suatu alat 

pengukuran performa proses produksi yang dapat mengukur berbagai macam 

losses yang terjadi serta mengidentifikasi potensi improvement, dengan 

menggunakan metode ini dapat diketahui area yang perlu ditingkatkan agar target 

produksi tercapai, kemudina dilakukan upaya perbaikan pada loss time yang 

menyebabkan berkurangnya jam kerja efektif alat gali muat yang telah 

direncanakan. 

Setelah dilakukannya analisis serta upaya perbaikan maka didapatkan total 

produksi pengupasan Overburden menggunakan metode Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) yaitu sebesar 229.216 Bcm pada bulan Februari dan sebesar 

253.657 pada bulan Maret, ini berarti telah mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 100.000 Bcm/bulan, dengan nilai OEE pada alat gali muat 

secara berturut-turut sebesar 67% dan 80% pada bulan Februari 2023 dan 75% dan 

73% pada bulan Maret, akan tetapi nilai OEE ini  masih jauh di bawah standar nilai 

OEE kelas dunia yaitu sebesar 85%. 

 

Kata kunci: Produksi, Pengupasan Overburden, alat gali muat, Overall 

Equipment Effectiveness, Loss time. 
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ABSTRACT 

Bimo Elang Putra ; “Study of the Effectiveness of the Doosan SL 500 

Excavator Loading Equipment and the Komatsu 300 

Excavator Using the Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) Method to Achieve Over Burden Stripping 

Targets at PT. Hasta Panca Mandiri Utama Job Site 

Cita Mineral Investindo, West Kalimantan”. 

 

PT. Hasta Panca Mandiri Utama Job Site Cita Mineral Investindo is a 

private company engaged in mining services. PT HPMU has a production target 

for Overburden stripping of 100,000 bcm, while the actual production amount in 

the field using the Overall Equipment Effectiveness (OEE) method on the Dossan 

SL 500 Excavator and Komatsu 300 Excavator is only 89,483 bcm or 75% of the 

production target in February and amounted to 88,708 bcm or 74.8% of the 

production target in March. It can be concluded that production during 

Overburden stripping in the WP 79 area in February and March 2023 has not 

reached the production target that the company had planned. 

One method that can be used to overcome this problem is the Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) method. OEE is a production process 

performance measurement tool that can measure various kind of losses that occur 

and identify potential improvements. By using this method, areas that need to be 

improved can be identified so that production targets are achieved, then efforts to 

improve loss time can be made which causes a reduction in effective equipmen 

working hours dig the planned load. 

After carrying out the analysis and improvement efforts, the total 

Overburden stripping production obtained using the Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) method was 229.216 bcm in February and 264.283 in March, 

this means that the production target has been reached which has been set at 

100,000 bcm/month. with the OEE values on the loading and unloading 

equipment respectively of 67% and 80% in February 2023 and 75% and 73% in 

March, however this OEE value is still far below the world class OEE value 

standard of 85%. 

 

Keywords: Production, Overburden Stripping, Digging Tool, Overall Equipment 

Effectiveness, Loss time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu mineral berharga yang terdapat di Indonesia yaitu bauksit. 

Bauksit sendiri ditemukan tahun 1821 oleh geologist yang bernama “Pierre 

Berthier”. Bauksit adalah suatu bahan yang bersifat heterogen, yang 

mempunyai mineral dengan susunan hidroksida alumunium yaitu berupa 

mineral buhmit, mineral gibsit, serta diaspora. Di indonsia sumberdaya dan 

cadangan bauksit terdapat di beberapa provinsi yaitu Provinsi Kepulauan 

Riau, Provinsi Bangka Belitung, dan Provinsi Kalimanta Barat.  

PT. Hasta Panca Mandiri Utama Job Site Cita Mineral Investindo 

memiliki target produksi pengupasan overburden bulanan yaitu sebesar 

100.000 Bcm/bulan, sedangkan hasil produksi pengupasan overburden pada 

bulan Desember yaitu sebesar 91.356 Bcm dan pada bulan Januari 2023 yaitu 

sebesar 87.881 Bcm, dapat disimpulkan bahwa pada bulan Januari dan 

Desember 2023 target produksi pengupasan overburden tidak mencapai target 

yang sudah ditetapkan dan direncanakan oleh perusahaan tersebut.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidak tercapaian target 

produksi dari pengupasan overburden yaitu waktu effektif kerja alat gali muat 

yang sangat rendah. Setelah dilakukan pengamatan hal ini terjadi karena 

adanya hambatan yang mengakibatkan adanya losses time yang tinggi pada 

alat gali muat yang digunakan tersebut, sehingga terjadinya penurunan 

produktivitas alat gali muat yang digunakan. Adapun beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya losses time yaitu faktor peralatan, manusia, 

lingkungan dan metode. Pada hal ini dilihat dari tingkat keefektifan dari alat 

yaitu dengan target cycle time 21 detik ternyata aktualnya di angka 28 detik 

dengan tingkat target productivity 250 Bcm/jam didapat nilai aktual di angka 

125 Bcm/jam sehingga menimbulkan keterlambatan dalam penyediaan front 

loading yang di targetkan 50 front per bulan di dapat hanya 38 front di bulan 

Februari dan 37 shaft di bulan Maret. 
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Untuk mencapai target produksi pengupasan overburden yang telah 

direncanakan atau ditetapkan sebelumnya, maka perlu dilakukan  optimalisasi 

terhadap waktu kerja alat gali muat, maka perlu dilakukan analisis 

produktivitas terhadap alat gali muat, serta mencari penyebab dan tindakan 

yang dilakukan untuk mencapai target yang telah direncanakan. Dalam upaya 

mengatasi permasalah tersebut ada salah satu metode yang bisa digunakan 

yaitu metode Overall Equipment Effectiveness (OEE).  Yang dimaksud 

dengan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) yaitu merupakan 

suatu alat pengukuran performa proses produksi yang dapat mengukur 

bermacam-macam losses yang terjadi dan mengidentifikasi potensi 

improvement. Menurut (Nakajima 1988), nilai Overall Equipment 

Effectiveness diperoleh dari tiga perkalian faktor OEE yaitu availability rate, 

performance rate, dan quality rate. (Nakajima 1988) mengatakan bahwa 

standar kelas dunia untuk nilai OEE adalah sebesar 85% dengan nilai 

availability 90%, nilai performance rate 95% dan nilai quality rate 99,9%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat judul “Kajian 

Effektivitas Alat Gali Muat Excavator Doosan SL 500 Dan Excavator 

Komatsu 300 Dengan Menggunakan Metode Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) Untuk Mencapai Target Pengupasan Over Burden di 

PT. Hasta Panca Mandiri Utama Job Site Cita Mineral Investindo, 

Kalimantan Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya efektivitas alat gali muat pada proses pengupasan overburden 

di PT. HPMU sehingga produktivitas alat tidak dapat mencapai target 

produksi yang telah direncanakan oleh perusahaan. 

2. Adanya hambatan yang mengakibatkan tingginya losses time pada alat 

gali muat. 

3. Perlu dilakukan analisis produktivitas lebih lanjut tentang jam kerja alat 

gali muat. 
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4. Perlu dilakukan optimalisasi terhadap losses time supaya jam kerja alat 

gali muat menjadi maksimal. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada area WP 79 PT. HPMU Job Site 

Cita Mineral Investindo. 

2. Analisis target produksi hanya dilakukan pada produksi pengupasan OB. 

3. Peralatan tambang yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat gali 

muat Excavator Doosan SL 500  dan Excavator Komatsu 300. 

4. Data losses time digunakan untuk mengetahui penyebabkan waktu kerja 

tidak efektif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah 

diuraikan sebelumnya maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis 

merumuskan beberapa permasalahan yang ditinjau dari beberapa aspek 

sebagai berikut: 

1. Berapakah produktivitas actual menggunakan metode Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) pada alat gali muat Excavator Doosan 

SL 500 dan Excavator Komatsu 300? 

2. Apa sajakah faktor hambatan yang menyebabkan rendahnya efektivitas 

dari alat gali muat pada pengupasan overburden di area WP 79? 

3. Berapakah nilai dari Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada 

alat gali-muat Excavator Doosan SL 500 dan Excavator Komatsu 300 

sebelum dilakukan optimalisasi? 

4. Bagaimana produktivitas alat gali-muat Excavator Doosan SL 500 dan 

Excavator Komatsu 300 setelah dilakukan optimalisasi menggunakan  

penerapan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis produktivitas aktual dari alat gali muat Excavator Doosan 

SL 500 dan Excavator Komatsu 300 pada proses pengupasan overburden 

di PT. HPMU menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness 
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(OEE). 

2. Menganalisis faktor hambatan (losses time) yang menyebabkan jam kerja 

tersedia menjadi berkurang pada kegiatan pengupasan overburden 

3. Menganalisis nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) dari alat gali 

Excavator Doosan SL 500 dan Excavator Komatsu 300 pada PT. HPMU. 

4. Menganalisis Nilai Six Big Losses pada alat gali Excavator Doosan SL 

500 dan Excavator Komatsu 300 pada PT. HPMU. 

5. Menganalisis nilai produktivitas alat gali muat Excavator Doosan SL 

500 dan Excavator Komatsu 300 setelah dioptimalkan menggunakan 

penerapan Overall Equipment Effectiveness (OEE) untuk mencapai target 

produksi pengupasan overburden. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi perusahaan yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan dan pertimbangan perusahaan untuk mencapai target 

produksi pengupasan overburden kedepannya mengingat banyaknya 

kerugian yang mengakibatkan tidak tercapainya target tersebut. 

2. Manfaat bagi pembaca yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

data dan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya dan 

menambah pengetahuan bagi pembaca untuk mengenal lebih jauh 

aktivitas dunia kerja di pertambangan. 

3. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan penulis dan 

sebagai wadah buat penulis untuk mengaplikasikan ilmu teori yang telah 

didapatkan dimasa perkuliahan, meningkatkan kemampuan penulis 

dalam menganalisa suatu permasalahan, dan menambah wawasan penulis 

khususnya dibidang praktis ilmu teknik pertambangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakannya penelitian maka didapatkan hasil dari 

pengolahannya, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah produksi aktual alat gali muat Excavator Dossan SL 500 dan 

Excavator Komatsu 300 menggunakan metode Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) yaitu 89.483 Bcm/bulan dibulan Februari dan sebesar 

88.708 Bcm/bulan di bulan Maret, ini masih belum mencapai target 

produksi yang direncanakan yaitu sebesar 100.000 Bcm/bulan. Sedangkan 

kerugian yang disebabkan oleh tidak tercapainya target produksi pada 

bulan Februari yaitu sebesar Rp. 1.935.105.000 sedangkan pada bulan 

Maret yaitu sebesar Rp. 2.077.705.000 

2. Faktor yang menjadi penghambat yang menyebabkan tingginya loss time 

pada alat gali muat Excavator Dossan SL 500 dan Excavator Komatsu 300 

terbagi menjadi 2 macam yaitu waktu losses time yang dapat dihindari 

(delay time) dan waktu loss time yang tidak dapat dihindari atau 

diminimalisir (idle time). Delay time terdiri dari menunggu intruksi, 

keterlambatan diawal, terlalu cepat diakhir, greasing, masalah internal, 

pengisian BBM, no job & shutdown, penggunaan unit untuk keperluan 

lain. Sedangkan Idle time terdiri yaitu hujan, breakdown (unscedule). 

3. Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada alat gali muat 

Excavator Dossan SL 500 dan Excavator Komatsu 300 pada bulan 

Februari 2023 sangat rendah, masing-masing sebesar 41% dan 43%, 

sedangkan pada bulan Maret nilai OEE dari masing-masing alat yaitu 40% 

dan 41%.  

4. Pada bulan Februari nilai Six Big Losses tertinggi pada alat gali muat 

Excavator Dossan SL 500 yaitu Equipment failure losses yaitu sebesar 

42,15%. Pada alat gali muat Excavator Komatsu 300 nilai Six Big Losses 

tertinggi yaitu Equipment failure losses yaitu sebesar 43,24%. Sedangkan 

di bulan Maret nilai Six Big Losses tertinggi Pada alat gali muat Excavator 

Dossan SL 500 yaitu Equipment failure losses yaitu sebesar 47,66%. Pada 
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alat gali muat Excavator Komatsu 300 nilai Six Big Losses tertinggi yaitu 

Equipment failure losses yaitu sebesar 46,50. 

5. Setelah dilakukan upaya untuk perbaikan dengan memperbaiki nilai delay 

time sesuai dengan loss time optimal, maka didapatkan hasil perhitungan 

produksi dengan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada 

pengupasan overburden sebesar 229.216 Bcm untuk bulan Februari dan 

sebesar Bcm 264.283 untuk bulan Maret. Hal ini menunjukkan bahwa 

target telah tercapai bahkan melebihi dari target yang direncanakan 

perusahaan yaitu sebesar 100.000 Bcm/bulan, dengan nilai OEE  

masing-masing alat gali muat sebesar 67% dan 80% pada bulan Februari 

dan masing masing sebesar 75% dan 73% pada bulan Maret. 

B. Saran 

1. Upaya untuk mencapai produktivitas pada pengupasan overburden yang 

optimal perlu dilakukannya perbaikan pada loss time yang diakibatkan 

dengan memberikan waktu acuan stanby maksimal terhadap loss time 

tersebut. 

2. Perlu dilakukannya peningkatan jam kerja alat gali muat untuk dapat 

memenuhi target produksi pada pengupasan overburden yang telah 

direncanakan oleh perusahaan.  

3. Diperlukannya pengawasan yang ketat untuk meningkatakan kedisiplinan 

operator sehingga efisiensi waktu kerja alat lebih meningkat. 

4. Sehubungan dengan tingginya waktu loss time dari masalah internal 

perusahaan dan penggunaan unit untu kegiatan lain, penulis menyarankan 

supaya tercapainya target produksi pengupasan overburden perlu 

dilakukannya penambahan satu unit atau memaksimalkan kinerja alat 

pada Shift 2 berdasarkan acuan jam stanby maksimal dalam satu bulan. 
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